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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa algoritma regresi linier berganda dalam memprediksi penyakit
kelenjar getah bening dengan memanfaatkan dataset multivariat. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya menganalisis
hubungan antara variabel independen dan dependen secara kompleks, sehingga diharapkan dapat memberikan hasil prediksi
yang akurat. Evaluasi model dilakukan menggunakan tiga metrik utama, yaitu Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared
Error (MSE), dan Root Mean Square Error (RMSE), untuk mengukur tingkat kesalahan prediksi dan keandalan model. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa algoritma regresi linier berganda mampu mencapai nilai MAE sebesar 0,3, MSE sebesar 0,3,
dan RMSE sebesar 0,5. Nilai ini menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang rendah dan akurasi yang dapat diterima,
sehingga algoritma ini memiliki potensi untuk diterapkan dalam membantu diagnosis penyakit kelenjar getah bening.
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Abstract-This study aims to evaluate the performance of the multiple linear regression algorithm in predicting lymph node
diseases by utilizing a multivariate dataset. This algorithm was chosen for its ability to analyze complex relationships between
independent and dependent variables, which is expected to provide accurate prediction results. The model evaluation was
conducted using three key metrics: Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), and Root Mean Square Error
(RMSE), to measure prediction error levels and model reliability. The study results indicate that the multiple linear regression
algorithm achieved MAE of 0.3, MSE of 0.3, and RMSE of 0.5. These values demonstrate low prediction error and acceptable
accuracy, suggesting the algorithm's potential for application in assisting the diagnosis of lymph node diseases.
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1. PENDAHULUAN

Kelenjar getah bening merupakan elemen kunci dalam sistem limfatik tubuh manusia, yang berperan penting
dalam menjaga sistem imun atau kekebalan tubuh untuk dapat merespons infeksi dan penyakit [1]. Fungsi utama
kelenjar getah bening adalah menyaring cairan limfatik serta menangkal berbagai patogen seperti bakteri, virus,
dan bahkan sel-sel kanker yang berpotensi membahayakan tubuh [2][3]. Kelenjar getah bening bekerja dengan
menahan dan menghancurkan mikroorganisme serta sel-sel berbahaya yang masuk, sehingga membantu tubuh
dalam mempertahankan kesehatannya. Penyakit yang berkaitan dengan kelenjar getah bening dapat muncul dalam
berbagai kondisi, tergantung pada penyebab serta tingkat keparahan yang dialami oleh pasien. Beberapa kondisi
ini meliputi pembengkakan kelenjar akibat infeksi ringan, hingga kondisi yang lebih serius seperti limfoma atau
kanker getah bening, yang memerlukan penanganan medis lebih lanjut..

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana algoritma regresi linier berganda dapat
memprediksi penyakit pada kelenjar getah bening dengan tingkat akurasi yang optimal. Untuk mencapai tujuan
ini, penelitian memanfaatkan dataset yang mencakup lebih dari dua variabel, memungkinkan penerapan analisis
multivariat yang lebih kompleks. Dengan adanya berbagai variabel dalam dataset, proses prediksi dapat
memperhitungkan faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi hasil, sehingga algoritma regresi linier berganda
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih akurat dan relevan terhadap kondisi riil. Selain itu,
penelitian ini juga akan menguji berbagai metrik evaluasi, seperti MAE, MSE, dan RMSE, untuk memberikan
penilaian komprehensif mengenai kinerja algoritma dalam menangani data yang memiliki banyak variabel.

Alasan penelitian ini dilakukan adalah untuk membantu mendiagnosis penyakit kelenjar getah bening, yang
mana masyarakat umum tidak tahu cara untuk mengidentifikasi tanda dan gejala yang dialami, apakah merupakan
penyakit kelenjar getah bening atau bukan [4]. Rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai gejala
penyakit ini sering kali membuat mereka terlambat dalam mengambil tindakan pencegahan atau pengobatan yang
tepat. Biasanya, masyarakat harus berkonsultasi ke dokter untuk memastikan kondisi mereka, yang dapat memakan
waktu dan biaya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan tercipta suatu sistem prediksi berbasis machine
learning yang mampu membantu mendiagnosis penyakit kelenjar getah bening secara lebih cepat dan efektif.
Sistem ini tidak hanya bertujuan untuk menghemat waktu dalam proses diagnosis, tetapi juga untuk memberikan
manfaat dalam memberikan pengetahuan dasar kepada masyarakat mengenai gejala yang berpotensi berhubungan
dengan penyakit ini.

Pemilihan algoritma regresi linier berganda dalam penelitian ini didasarkan pada dua alasan utama.
Pertama, regresi linier berganda mampu memproses lebih dari satu variabel independen atau variabel x, sehingga
memungkinkan analisis yang lebih kompleks dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi
variabel dependen [5][6]. Kedua, koefisien dalam regresi linier berganda dapat memberikan wawasan tentang
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hubungan antara setiap variabel independen dengan variabel dependen, sehingga memudahkan pemahaman
mengenai sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap hasil akhir yang diprediksi [7].
Dengan demikian, alasan-alasan ini mendukung pemilihan regresi linier berganda sebagai algoritma yang tepat
untuk penelitian ini, karena selain mampu menangani data multivariat, algoritma ini juga memberikan interpretasi
yang jelas mengenai kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan algoritma regresi linier berganda untuk memprediksi
penyakit menunjukkan hasil evaluasi akhir yang bervariasi. Salah satu penelitian menghasilkan nilai Root Mean
Square Error (RMSE) sebesar 0,403 [8], sedangkan penelitian lainnya mencatat nilai RMSE sebesar 0,686 + 0,000
dan Mean Squared Error (MSE) sebesar 0,471 + 0,546 [9]. Sementara itu, penelitian lain melaporkan nilai RMSE
sebesar 0,379 £ 0,000 dan MSE sebesar 0,144 + 0,229 [10]. Perbedaan dalam hasil evaluasi ini kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perbedaan dalam dataset yang digunakan, jumlah variabel prediktor, serta
variasi dalam metode pengolahan data atau teknik prapemrosesan yang diterapkan. Analisis dari hasil penelitian-
penelitian ini memberikan wawasan yang berharga dalam menilai kinerja algoritma regresi linier berganda dan
menjadi acuan dalam memperkirakan tingkat akurasi yang mungkin dicapai dalam penelitian ini. Berdasarkan
ketiga penelitian terdahulu, terdapat kesamaan dalam penggunaan metode prediksi penyakit dengan algoritma
regresi, di mana evaluasi akhir mengandalkan metrik seperti Root Mean Square Error (RMSE) dan Mean Squared
Error (MSE) untuk menilai kinerja model. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan memiliki kesamaan
dengan pendekatan terdahulu, namun terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu penambahan Mean Absolute Error
(MAE) sebagai metrik evaluasi tambahan. MAE ini ditambahkan untuk memberikan gambaran yang lebih akurat
mengenai keandalan algoritma regresi linier berganda dalam memprediksi hasil. Perbedaan lainnya adalah seluruh
perhitungan nilai prediksi dan evaluasi dilakukan secara manual menggunakan rumus regresi linier berganda, tanpa
melibatkan perangkat lunak pengolahan data seperti SPSS atau Python. Pendekatan manual ini diambil untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap proses matematis yang terlibat, serta untuk menguji
sejauh mana keakuratan metode yang dipilih tanpa ketergantungan pada alat bantu eksternal.

Penelitian ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana ketepatan algoritma regresi linier
berganda dalam memprediksi penyakit pada kelenjar getah bening? Bagaimana hasil evaluasi akhir dengan metrik
MAE, MSE, dan RMSE yang diperoleh melalui pendekatan manual ini, dan sejauh mana metrik tersebut dapat
menunjukkan kinerja dan keandalan algoritma dalam kondisi aktual? Pertanyaan ini penting untuk menguji
efektivitas algoritma dalam aplikasi nyata, serta untuk menentukan tingkat akurasi dari setiap metrik yang
digunakan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan gambaran tahapan proses yang dilalui pada penelitian. Adapaun metodologi

penelitian dapat dilihat berikut:

il.ymphog raphy Dataset 1

Prapemrosesan Data

| Data Latih LP

Pembuatan Model
Hasil Evaluasi Akhir
Penulisan Laporan

Gambar 1. Alur Penelitian

2.1 Dataset

Data yang digunakan diambil dari UCI Machine Learning Repository dengan alamat web:
https://archive.ics.uci.edu/dataset/63/lymphography. Dataset ini mencatat diagnosis pasien dengan keluhan

Copyright © 2025 The Author, Page 830
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

z====== Journal of Information System Research (JOSH)
- Volume 6, No. 2, Januari 2025, pp 829-836
ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
— DOI 10.47065/josh.v6i2.6277

penyakit kelenjar getah bening. Dataset tersebut memiliki 19 variabel pendukung dengan ukuran data sebesar 3
KB pada saat diunduh.

2.2 Pra Pemrosesan data

Pada langkah selanjutnya, data yang digunakan dalam penelitian ini diproses melalui dua langkah utama:
pembersihan data (cleaning data) dan pengubahan format data. Pembersihan data adalah proses yang sangat
penting untuk memperbaiki atau menghapus data yang salah, duplikat, atau rusak[11][12].

2.3 Split Data

Penentuan proporsi antara data latih dan data uji merupakan langkah yang sangat penting dalam proses
pengembangan algoritma. Dilakukannya split data dengan membagi dataset menjadi dua bagian bertujuan untuk
memastikan bahwa model yang dikembangkan dapat belajar dari informasi data latih (training data) dan kemudian
dievaluasi kinerjanya pada data uji (testing data), yang belum pernah dilihat oleh model selama pelatihan[13].
Biasanya, proporsi yang sering digunakan adalah 70:30 atau 80:20, di mana 70-80% data digunakan untuk melatih
model, dan sisanya untuk pengujian.

2.4 Perhitungan Linear Regresi Berganda

Regresi linear adalah metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu variabel dependen
(variabel yang ingin diprediksi) dan satu atau lebih variabel independen (variabel predictor)[14][15]. Dalam regresi
linear berganda, model ini memprediksi variabel dependen berdasarkan beberapa variabel independen,
memungkinkan analisis yang lebih mendalam.

¥ =Bo + BiXy + BXz + -+ + BreX16 [16] 1)

Dimana § adalah nilai prediksi, B, intercept, B4, B, ..., B1¢ adalah koefisien regresi untuk masing-masing
variabel independen, dan X, X,, ..., X, adalah nilai rata-rata dari variabel independen

2.5 Evaluasi Akhir

Dalam evaluasi akhir model, penting untuk mempertimbangkan beberapa metrik evaluasi untuk melihat tingkat
akurasi algoritma[17], di antaranya adalah Root Mean Square Error (RMSE), Mean Absolute Error (MAE), dan
Mean Squared Error (MSE). Ketiga metrik ini memiliki fungsi dan karakteristik unik yang membantu dalam
memberikan gambaran menyeluruh tentang sejauh mana model prediksi mendekati nilai aktual.
a. MAE (Mean Absolute Error)
MAE adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengukur tingkat keakuratan suatu model prediksi atau
peramalan[18]. MAE mengukur rata-rata kesalahan prediksi model tanpa memperhatikan arah kesalahan.

MAE = iz |error;]| 2

Dimana n adalah jumlah data yang digunakan, Error merupakan nilai selisi atau kesalahan, dan |.| adalah
fungsi absolut, yang menghasilkan nilai positif dari setiap perbedaan.

b. MSE (Mean Squared Error)
MSE adalah sebuah metrik penting dalam evaluasi model regresi yang merupakan perbandingan nilai prediksi
dan nilai sebenarnya[19].

MSE = i " . (error;)? 3)

Dimana n adalah jumlah data yang digunakan, (error;)? merupakan nilai error yang dipangkatkan 2.

¢. Nilai RMSE (Root Mean Square Error)
RMSE merupakan faktor performa regresi yang menghitung kesalahan kuadrat atau selisih antara nilai
sebenarnya dengan nilai prediksi[20].

RMSE = vMSE 4)
Dimana vMSE dimana nilai MSE akan dikuadratkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Dataset

Berdasarkan pencarian data yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh dataset Lymphography dimana dataset
tersebut diterbitkan oleh UCI Machine Learning Repository. Dataset yang terdiri dari 19 variabel pendukung
dengan lebih dari 100 data rekaman diagnosis pasien penyakit kelenjar getah bening. Tapi dalam penelitian ini
hanya mengambil sebanyak 20 data yang akan digunakan sebagai proses prediksi. Pada kolom class menggunakan
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kata sebagai penanda yaitu yes yang berarti menderita penyakit kelenjar getah bening dan no tidak menderita
penyakit getah bening.
Tabel 1. Dataset Mentah
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3.2 Pra Pemrosesan Data

Salah satu hal yang harus ditentukan sebelum melakukan prediksi adalah menentukan variable independen dan
variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan sebanyak 18 variabel independen dan 1 variabel dependen
sebagai kelas atau target yang hanya digunakan sebagai tanda apakah menderita penyakit kelenjar getah
bening.Sebagai contoh untuk kolom variabel pertama adalah lymphatics yang memiliki range nilai 1 sampai 4 dan
kolom kedua yaitu block of affere yang memiliki range nilai 1 sampai 4. Untuk mempremudah proses matematis
dan mengantisipasi kesalahan atau error karena nilai variabel dependen yang tidak menggunakan angka saat
menentukan nilai prediksi akan dilakukan perubahan pada varibel dependen dengan mengubah nilainya dimana
yes dan no menjadi 1 dan 0 yang berarti 1 menderita penyakit kelenjar getah bening dan 0 tidak menderita penyakit
getah bening. Hasil dataset yang telah melaluli pra pemrosesan data disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Dataset yang sudah siap
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3.3 Split Data

Tahap selanjutnya adalah melakukan pembagian data atau split data yang mana perbandingan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah 70% data latih dan 30% data uji. Pemilihan dilakukan dengan mengambil nomor 1 sampai 14
yang merupakan data latih dan nomor 15 sampai 20 merupakan data uji. Berarti data latih yang digunakan
sebanyak 14 data dan data uji yang digunakan sebanyak 6 data.

3.4 Pembuatan Model Pelatihan Linear Regresi Berganda

Pembuatan model pelatihan akan didasari oleh beberapa hal dalam penggunaan algoritmanya seperti menentukan
nilai slope atau kemiringan dari suatu garis pada variabel independen. Perhitungan dilakukan dengan mencari nilai
rata-rata terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan melakukan rumus matematis untuk menentukan nilai slope.

Nilai Aktual VS Nilai Prediksi

1.0 —e

0.8 1

0.6 1

Nilai

0.4

0.2

—&— Nilai Aktual
0.0 Nilai Prediksi

1 2 3 a4 =] 6 7 8 a 10 11 12 13 14
Index

Gambar 2. Grafik Nilai Aktual vs Nilai Prediksi Data Latih

Gambar 2 menunjukkan perbandingan nilai aktual dan prediksi pada data latih. Sumbu X menggambarkan
nomor pengamatan (1-14), sedangkan sumbu Y menunjukkan nilai dari 0 hingga 1. Garis biru mewakili nilai aktual
yang stabil di sebagian besar pengamatan dengan nilai 1, kecuali pada pengamatan ke-5, 6, dan 13 yang turun ke
0. Sebaliknya, garis oranye untuk nilai prediksi model menunjukkan variasi yang lebih besar. Nilai prediksi stabil
di sekitar 1, namun mengalami penurunan drastis pada pengamatan ke-4 hingga ke-6 sebelum kembali naik
mendekati 1. Perbedaan antara garis aktual dan prediksi terlihat jelas, terutama pada pengamatan dengan fluktuasi
signifikan. Ini menunjukkan bahwa model belum mampu memprediksi secara akurat, karena hasilnya sangat
berbeda dari nilai aktual yang stabil. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa model perlu ditingkatkan untuk
menghasilkan prediksi yang lebih akurat. Evaluasi lebih lanjut dengan metrik seperti MAE, MSE, dan RMSE
diperlukan untuk mengukur kesalahan prediksi dan menilai performa model.

3.5 Uji Algoritma Linear Regresi Berganda

Gambar 3 menggambarkan perbandingan antara nilai aktual dan nilai prediksi pada data uji.

Nilai Aktual VS Nilai Prediksi

1.0 4 & L —&— Nilai Aktual
Nilai Prediksi

0.8

0.6 1

Nilai

0.2

0.0

Index

Gambar 3. Grafik Nilai Aktual vs Nilai Prediksi Data Uji

Pada sumbu horizontal (X) terdapat enam sampel pengamatan yang diberi label dari 1 hingga 6, sementara
pada sumbu vertikal (), nilai ditampilkan dalam rentang antara 0 hingga 1 untuk nilai aktual dan prediksi. Garis
biru merepresentasikan nilai aktual, yang terlihat konsisten dan stabil pada nilai 1 di sebagian besar sampel, kecuali
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pada pengamatan kedua dan ketiga, di mana nilai aktual tetap 0. Di sisi lain, garis oranye menunjukkan nilai
prediksi yang tampak sangat bervariasi. Prediksi dimulai dari nilai 1 pada sampel pertama, kemudian turun drastis
hingga mencapai 0 pada sampel kedua dan ketiga, sebelum naik lagi ke nilai 1 pada sampel keempat, dan kembali
turun ke 0 pada sampel kelima dan keenam. Perbedaan antara garis nilai aktual dan nilai prediksi menunjukkan
bahwa model memiliki beberapa ketidakcocokan dalam memprediksi data, terutama pada pengamatan kedua,
ketiga, kelima, dan keenam, di mana terjadi perbedaan yang signifikan antara nilai aktual dan prediksi. Meskipun
terdapat kesalahan dalam beberapa prediksi, pada sebagian besar sampel, nilai prediksi mendekati nilai aktual.

3.6 Hasil Evaluasi Akhir

Hasil evaluasi akhir dapat dilakukan jika proses pelatihan model dan uji model sudah dilakukan dengan mengambil
nilai selisih pada nilai aktual dan nilai prediksi di proses uji model. Yang dimana jika keakuratan prediksi yang
dihasilkan tinggi maka evaluasi akhir yang akan didapatkan akan rendah.

Tabel 3. Hasil Selisih Data Uji

Data Uji Selisih (error)
1 0
2 1
3 1
4 0
5 0
6 0

Diliat dari hasil selisih yang baik dimana hanya ada 2 data yang mengalami nilai selisi yang cukup jauh
dan yang lainnya berada di nilai 0 yang berarti hasil prediksi dan nilai aktualnya sama.

Dari hasil selisih data uji yang telah didapatkan tahap selanjutnya adalah mencari nilai MAE, MSE dan
RMSE, dengan implementasi rumus berikut ini. Penentuan MAE (Mean Absolute Error) dilakukan dengan
menghitung selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual, kemudian mengambil nilai absolut dari setiap selisih
untuk memastikan semua error bernilai positif. Total nilai absolut error dalam penelitian ini adalah 2. Langkah
selanjutnya adalah membaginya dengan jumlah data uji (6), sehingga diperoleh MAE = 0.3. Nilai MAE yang lebih
rendah menunjukkan rata-rata kesalahan prediksi yang lebih kecil, sehingga model dianggap lebih akurat.
MAE = |0| + |1] + |1] + |0| + [0] + |0]
MAE=0+1+14+0+0+0

2
MAE =—-=10.3
6

MAE =0.3

Penentuan MSE (Mean Squared Error) dimulai dengan menghitung selisih antara nilai prediksi dan aktual,
lalu mengkuadratkan setiap selisih untuk menghindari nilai negatif. Total nilai kuadrat selisih dalam penelitian ini
adalah 2. Langkah berikutnya adalah membagi total tersebut dengan jumlah data uji (6), sehingga diperoleh MSE
= 0.3. Nilai ini menunjukkan rata-rata kuadrat kesalahan prediksi, dengan nilai MSE yang lebih rendah
menandakan model prediksi yang baik.
MSE = 0% + 1% + 1% + 0% + 0% + 02
MSE=0+4+1+14+0+0+0

MSE—2—03
=2=0

MSE = 0.3

RMSE (Root Mean Square Error) adalah ukuran untuk menilai perbedaan antara nilai prediksi dan nilai
sebenarnya. Rumusnya adalah akar kuadrat dari MSE (Mean Squared Error), yang merupakan rata-rata dari
kuadrat selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual. RMSE memberikan deviasi standar prediksi dalam satuan
yang sama dengan data, sehingga mudah diinterpretasikan. Dalam kasus ini, MSE = 0.3, schingga RMSE = VMSE
= 0.5. Nilai RMSE 0.5 menunjukkan rata-rata deviasi prediksi model dari nilai aktual.
RMSE =+0.3
RMSE = 0.5

Tabel 4. Regresi Linier Berganda

Linier Regresi Berganda MAE MSE RMSE
Data Uji 0.3 0.3 0.5

Dalam penelitian ini, model regresi linier berganda dievaluasi melalui beberapa metrik kesalahan, yaitu
Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan Root Mean Squared Error (RMSE). Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pada data uji, nilai MAE dan MSE masing-masing adalah 0,3, sementara nilai RMSE sebesar
0,5. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki performa yang cukup baik dengan tingkat
kesalahan yang rendah dan berada dalam batas yang dapat diterima untuk memprediksi data baru.
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Tabel 5. Hasil Evaluasi Akhir Penelitian Terdahulu

Linier Regresi Berganda MAE MSE RMSE
Penelitian Terdahulu 1 - 0.47 0.68
Penelitian Terdahulu 2 - 0.14 0.37

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan hasil yang cukup mencolok.
Penelitian terdahulu pertama memiliki nilai MSE sebesar 0,47 dan RMSE sebesar 0,68, menunjukkan tingkat
kesalahan yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sekarang. Sementara itu, penelitian terdahulu
kedua menunjukkan performa yang lebih baik dengan nilai MSE sebesar 0,14 dan RMSE sebesar 0,37,
menandakan tingkat kesalahan yang lebih rendah dan akurasi yang lebih tinggi. Perbedaan hasil ini bisa disebabkan
oleh beberapa faktor, termasuk jenis dataset yang digunakan serta teknik pengolahan data yang diterapkan. Selain
itu, ketepatan algoritma yang digunakan dapat berpengaruh pada performa model, seperti yang terlihat pada
penelitian terdahulu kedua yang berhasil menghasilkan kesalahan sangat rendah dan akurasi yang lebih baik dalam
prediksi.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa algoritma regresi linier berganda menunjukkan kemampuan
yang baik dalam memprediksi penyakit kelenjar getah bening dengan memanfaatkan dataset yang tersedia.
Algoritma ini mampu mengolah variabel-variabel independen yang relevan dan memberikan hasil prediksi yang
cukup akurat. Hal ini dibuktikan melalui nilai-nilai evaluasi seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared
Error (MSE), dan Root Mean Square Error (RMSE) yang dihasilkan dalam penelitian. Nilai evaluasi akhir
menunjukkan bahwa MAE sebesar 0,3, MSE sebesar 0,3, dan RMSE sebesar 0,5. Nilai-nilai ini menunjukkan
performa algoritma yang cukup memadai, mengingat angka-angka tersebut jauh dari nilai 1, yang menandakan
tingkat error yang rendah. Nilai MAE, MSE, dan RMSE yang berada dalam rentang yang wajar menandakan
bahwa model prediksi ini memiliki tingkat akurasi yang dapat diterima. Ini menunjukkan bahwa regresi linier
berganda efektif dalam memproses data yang mempunyai variabel independent lebih dari 1 untuk kasus penyakit
kelenjar getah bening. Selain itu, hasil ini memperkuat keyakinan bahwa algoritma regresi linier berganda dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam mendukung diagnosis medis, terutama untuk memprediksi risiko atau
keparahan kondisi berdasarkan faktor-faktor yang relevan. Algoritma ini memiliki potensi besar untuk diterapkan
pada data yang lebih luas dalam rangka mendukung analisis prediktif di bidang kesehatan, karena menunjukkan
akurasi yang cukup baik. Penerapan algoritma ini pada skala data yang lebih besar diharapkan dapat membantu
dalam mengidentifikasi pola-pola kesehatan, memprediksi risiko penyakit, serta memberikan rekomendasi
pencegahan yang lebih tepat, sehingga mampu mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif di sektor
kesehatan.
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